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1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya manajemen laba harus dilakukan dengan tanpa 
bertentangan prinsip akuntansi yang berlau umum. Praktik manajemen laba 
menuntut kemahiran manajemen memilih kebijakan-kebijakan yang 
diperbolehkan. Jika praktek manajemen laba dilakukan tidak sesuai dengan 
prinsip-prinsip dan aturan akuntansi maka akan menyebabkan kepada tidakan 
praud atau kejahatan. 

Perekayasaan informasi keuangan melalalui manajemen laba menjadi 
isu sentral sebagai sumber penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan 
pihak-pihak tertentu. Informasi yang disampaikan terkadang sudah tidak 
relevan lagi. Hal ini bisa terjadi disebabkan oleh ada pihak-pihak tertentu yang 
telah memperoleh informasi terlebih dahulu sebelum informasi tersebut 
dipublikasikan yang dikenal dengan asimetri informasi. Adanya asimetri 
informasi dapat menyebabkan terjadinya manajemen laba. Dengan asimetri 
informasi mendorong manajemen melakukan menyampaikan informasi yang 
tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, terutama yang berkaitan pengukuran 
kinerja manajemen. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui 
informasi internal dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang 
dibandingkan dengan pemilik dan stakeholder lainnya. Semakin besar asimetri 
informasi yang terjadi maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya manajemen 
laba. 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the ability of accounting information asymmetry 

in influencing earnings management practices in Infrastructure, Utilities and 

Transportation sector companies listed on the IDX (Indonesian Stock 

Exchange) in 2016-2018. From the results of the sample selection, 22 issuers 

were obtained to be studied using secondary data which was processed by 

simple regression analysis. Based on the results of the study, it can be 

concluded that information asymmetry is not able to affect earnings 

management in this study. 

 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan asimetri informasi 
akuntansi dalam mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan 
sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di BEI (Bursa 
Efek Indonesia) tahun 2016-2018. Dari hasil pemilihan sampel dipperoleh 22 
emiten yang akan diteliti dengan menggunakan data sekunder yang diolah 
dengan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil penelitian diapat 
disimpulkan bahwa Asimetri informasi tidak mampu mempengaruhi 
manajemen laba dalam penelitian ini. 
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a. Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah kondisi yang menunjukan sebagian investor 
mempunyai informasi dan yang lainnya tidak memiliki (Jogiyanto, 2010) 
Pengertian asimetri informasi menurut Suwarjono (2014:584) : “Asimetri 
informasi adalah dimana manajemen sebagai pihak yang lebih menguasai 
informasi dibandingkan investor/kreditor”.  

Penyebab Asimetri informasi adalah manajer lebih handal dalam 
menguasai informasi dibandingkan pihak lain. Sehingga dengan adanya asimetri 
antara manajemen dengan pihak lainnya memberikan kesempatan kepada 
manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management) dalam 
rangka meningkatkan utilitasnya. Fleksibilitas manajemen untuk melakukan 
tindakan manajeen laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi yang 
lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan 
mencerminkan tingkat manajemen laba. 

Pengukuran asimetri informasi dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan proksi relative bid ask spread yang dihitung dengan mengambil 
harga saham tertinggi dan terendah. Adapun rumus relative bid ask spread 
(Wardani dan Masodah, 2011:130). 

Pengukuran asimetri informasi dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan proksi relative bid ask spread yang dihitung dengan mengambil 
harga saham tertinggi dan terendah. Adapun rumus relative bid ask spread 
(Wardani dan Masodah, 2011:130). 

 

 Spread = 
𝐚𝐬𝐤 𝐩𝐫𝐢𝐜𝐞 − 𝐛𝐢𝐝 𝐩𝐫𝐢𝐜𝐞

(𝐚𝐬𝐤 𝐩𝐫𝐢𝐜𝐞 + 𝐛𝐢𝐝 𝐩𝐫𝐢𝐜𝐞)/𝟐
 x 100 % 

Keterangan:  
Spread : Selisih ask price  dengan bid price perusahaan i pada tahun t 
Ask price : harga tertinggi saham perusahaan i pada tahun t 
Bid price : harga terendah saham perusahaan i pada tahun t 
 
b. Manajemen Laba 

Menurut Schipper (1989), manajemen laba adalah suatu kegiatan 
intervensi dengan tujuan tertentu dalam proses pelaporan keuangan eksternal, 
untuk memperoleh beberapa keuntungan. Sementara, Asih dan Gudono (2000) 
mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu proses yang dilakukan dengan 
sengaja dalam batasan GAAP (General Addopted Accounting Principle) untuk 
mengarahkan tingkatan laba yang dilaporkan. Jadi jika disimpulkan manajemen 
ini adalah tindakan sengaja atau manipulasi keuntungan pada laporan 
keuangan agar mendapatkan keuntungan yang lebih. 

Menurut Hery (2015:58) manajemen laba dilakukan oleh manajer atau 
penyusunan laporan keuangan karena mereka mengharapkan suatu manfaat 
dari tindakan yang dilakukan. 

Menurut Belkaoui (2007) menjelaskan bahwa untuk mendeteksi 
manajemen laba model Jones lebih baik dibandingkan dengan model-model 
lainnya, model tersebut dituliskan sebagai berikut: 
1. Menghitung Total Accrual (TA) 

 
𝐓𝐀𝐢𝐭 = 𝐍𝐢𝐭 − 𝐂𝐅𝐎𝐢𝐭  
Dimana: 
TAit : Total akrual perusahaan i pada periode t 
Niit : Laba bersih perusahaan i pada periode t 
CFOit : Arus kas operasi perusahaan i pada periode t 
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2. Menghitung nilai accrual dengan persamaan regresi linier sederhana atau 
Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan koefisien regresi. Adapun 
rumusnya sebagai berikut: 

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
= β1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) + β2 (

(∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + β3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝑒𝑖𝑡 

3. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, estimasi β1, β2 dan β3 
diperoleh dari regresi OLS tersebut dan digunakan untuk perhitungan nilai 
non discretionary accrual (NDA) dengan persamaan: 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
) + β2 (

(∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡)

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) 

Dimana: 
Ait-1 :Total asset perusahaan i pada tahun t-1 

ΔREVit :Pendapatan (penjualan) perusahaan i pada tahun t dikurangi 
pendapatan (penjualan) perusahaan i pada tahun t-1 

ΔRECit :Piutang bersih perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang 
bersih perusahaan pada tahun t-1 
PPEit : Aktiva tetap (gross) perusahaan i pada tahun t 
NDAit : Nondiscretionary Accrual perusahaan i pada tahun t 
β1,β2,β3 : Koefisien regresi  
𝑒𝑖𝑡 : error term  

4. Menghitung Discretionary Accrual (DA)  
Discretionary Accrual (DA) diestimasi dengan cara sebagai berikut: 

DAit =
 𝑻𝑨𝒊𝒕 

𝑨𝒊𝒕−𝟏
 - NDAit 

Dimana: 
DAit : Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t 
TAit : Total akrual perusahaan i pada periode t 
Ait-1 : Total asset perusahaan i pada tahun t-1 

NDAit : Nondiscretionary Accrual perusahaan i pada tahun t 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan 
Transportasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2016-2018. 
Penegumpulan data dilakukan dengan metode sekunder dengan mengunduh 
data pada idx.co.id. sampel diperoleh dengan motede purposive sampling 
sehingga diperoleh 22 emiten yang menjadi sampel. Setelah data setiap sampel 
terkumpul maka data dianalisis dengan menggunakn regresei linear sederhana 
karena hanya menggunakan satu variable independen satu variable dependen. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi  

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

 Asimetri 
informasi 

,014 ,084 ,006 ,165 ,869 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas persamaan regresi linear berganda dapat di 
buat persamaan sebagai berikut:  
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Y = 0,025 + 1,296X1 + 0,016X2 + 0,014X3 + e 
  

Selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai Sig. untuk pengaruh asimetri 
informasi terhadap praktik manajemen laba  adalah sebesar 0,869 > 0,005 dan 
nilai thitung sebesar  0,165 < ttabel 1,99773, sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak 
bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa asimetri informasi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
dalam peelitian ini.  
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